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BAB II

DASAR-DA SAR PENILAIAN HADIST

A. Ta'rif (definisi) Hadist

1. Menurut Bahasa

Hadist menurut bahasa mempunyai bebera pa arti, yaitu ;

°

a. Hadist berarti "jadid" (bugiww@\)‘yakni, sega

tula sesuatu yang baru. . )

b. Hadist berarti "qoriibw (‘ffyé) yakni, yang dekat yang
belum lama lagi terjadi,.seperii dalam perkataan :
"»Ny\rwj“\%»"g yang berarti orang yang baru
memeluk islam,

Cc. Hadist berarti "khobarm ( ¥)+£>) Yakni, berita, sesua-
tu yang dipercayakan dan dipindéhkan dari seseorang ke
pada seseorang.

(IM.Hasbi as Shiddiqy, 1953 : 20)

2. Menurut Istilah

Para ulama' hadist (muhaddisin) berbeda-beda didaslam -
memberikan definisi hadist menurut istilah, perbedaan ter
sebut disebabkan oleh terbatas dan luasnya obyek peninjau
an mereka mesing-masing. Dari perbedaan sifat peninjauan-
mereka: itu melahirkan dua macam difinisi hadist, yaitu ka
lau kita ringkas menjadi difinisi terbatss dan difinisi -
luas.

a.. Definisi terbatas

Yang dikemukakan oleh Jumhurul Muhaddisin yakni seba

gali berikut
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"JTalah sesuatu yang disandarksn kepada Nebi Muhammad saw,
baik berupa perkataan, perbuatan maupun ketetapan dan 1la

in sebagainya". (at Turmusy, 1981 : 8)

Definisi ini mengandung empat unéur, yakni perka-~
taan, perbuatan, ketetapan serta sifat-sifat atau keadaan
Nabi Muhammad saw.‘yang Semuanya disandarkan képada beli
au saja, tidak termasuk hal-hai yaﬂé disandarkan kepada -
sahabat, lebih-lebih tabi'in. Pemberitaan terhadap hal -
hal yang disandarkan kepada Nabi Mﬁhammad saw disebut be
rita yang marfu' , sedang yang disandarkan kepada sahabat
disebut mauquf dan yang disandarkan kepada tabi'in dise -

but maqtu'. (Drs.Fathur Rohman, 1970 : 6)

b, Definisi Luas

-

Yang dikemukakan oleh sebagian Muhaddisin. yakni seba

gai berikut
Lo 505 Gd sebl st el Mtk s g Il g sl
(2 5 Wa a5 ndls 0435 5 08 U3loal i oo

"Sesungguhnya hadist itu bukan hanya yang dimarfu'kan ke
pada Nabi saja, melainkan dapat pula disebutkan kepada a
pa yang mauquf (dihubungkan dengan perkataan dan sebagai
nya dari sahabat), dan pada apa yang maqtu' (dihudbungkan
dengan perkataan dan sebagainys dari tabitin).®

(at Turmusy, 1981 : 8)

Definisi diatas tidak membatasi terhadap segala se
suatu yang disandarkan kepada Nabi saw. saja, tetapi men
cakup juga sesuatu yang disandarkan kepada para sahabat -

dan juga para tabi'in.
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B. Pembasgian Hadist

Ditinjau dari segi sedikit atau banyaknya rowi yang
menjadi sumber berita, maka hadist dibagi menjadi dua.

1, Hadist Mutawwatir -
Sz Uha 2 31 s lakaelaa ot e ol s
. / [N
OB fecds b 15 8Ll

"Suatu hadist hasgil tanggapan dari pancaindra, yang diri
B

wayatkan oleh sejumlah besar rowi yang menurut adat kebi
asaan mustahil mereka berkumpul dan bersepakat dusta".

(Drs. Muhammad Anwar, 1981 ; 16)
2. Hedist Ahad

Secara definitif, hadist ahad islah
! T _— . .
2R L s g
S SO oy vl " ] )
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"Hadist yang tiada sampai Jumlah periwasyatnya kepada jum
lah hadist mutawwatir, baik periwayat itu seorang, dua ,
tiga, empat, lima dan seterusnya dari bilangan-bilangan-
yang tiada memberi pengertian bahwe hadist itu termassuk
dalam hadist mutawwatir",

(as Siddiqy, 1981 : 66)

Ulama sepakat menetapkan hadist mutawwatir berfae -
dah qot'i. Kedudukennya sebagai'hﬁjjah setingkat dengan -
alqur' an, bagi yang mengingkarinya‘dianggap kafir, sedang
kan untuk hadis shad berfae&ah dhonni, maka kedudukannya-

sebagaiihujjah.agama ada yang menolak dan Yang menerima.,



10

13

Ditinjau dari segi persambungan sanadnya, dibagi

Mutiashil atau maushul, yaitu hadist yang bersambung -
Ssanadnya sejak dari permulasn sampai penghujungnya, al
Khotib menamakan juga dengan hadist."musnad__"o
(as Siddiqy, 1958 : 321), namun kebanyakan ahli hadist
Yang sanadnya bersambung dan disandarkasn kepada Nabi ,
yakni muttasil dan marfu';'(M.'Ajaj al Khotib 1985:356)
Mursal, yaitu hadist yaﬁg gugur dari sanadnya seorang-
perawi atau lebih, baik awal sanad atau akhif sanad ma
upun ditengah-tengahnya. (Drs.Moh.Apnwar, 1981 : 103)
Mu'allaq, yaitu hadis t yang'gugur rawinya seorang atau
lebih dari awal sanad.
Mungotik, yasitu hadist yang gugur seorang rawinya sebe
lum sahabat, disatu tempat atau gugur dus orang pada
dus tempat dalam keadaan tidak berturut-turut,
Hadist Mu'addol, yaitu hadist yang gugur rewi-rawinya,
dua atau lebih berturut-turut, baik sahsbat bersama ta
bit*in atau tabi'in bersamas tabi'it tabi'in, maupun Qus
orang sebelum sahabat dan tabi‘in,
Mudallas, yaitu hadist yang disembunyikan aibnya, yak
ni hadist yang diriwayatkan dengan bentuk seaskan-akan,
tidak ada aib didalamnya baik mengenai sanad, mengenai
guru maupun dengan menghilangkan nama yang cacat,
(Drs. Muhammed Anwar, 1981 : 112)

Para ulama' sepakat bahwa hadist-hadist yang tidak-

bersambung sanadnya;tidak‘dapatﬂéijadikan hujjah, kecuali
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Jhadist mursal. pbu Hanifah, Malik, phmad bin Hembal dan

sebagian ulama"berpendapaé,-bahwa hadist mursal itu bo

leh dijadikan hujjah, asalkan diperkuat oleh hadist mus

nad atau hadist mursal yang lain, atau jika Q}amalkan. o

leh sebagian sahabat, atau oleh kebanyakan ulama' . Sedang

kan pendirian jumhur muhéddisin, kebanyakan fuqoha! dan -
ushulliyin, berpendapat bahwa hadist mursal itu tidak da.
pat dijadikan sebagai hujjan.

(Muhammad 'Ajjaj al Khotib, 1985 : 338)

Ditinjau dari keadaan saﬂad itu sendiri, dibagi men
jadi |

1. Mu'allal, yaitu hadist Yang sanadnya tampak baik pada-
lahirnya, akan tetapi sebenarnya mempunyai penyakit ya
ng tersembunyi,

2. Maqlub, yaitu hadist yang dalam sanadnya atau pada ma
tannya terdapat taqdim ta'khir,

3. Mudroj, yaitu hadist yang pada senadnya atau pada ma
tannya terdapat sisipan.

4. Mushahaf, yaitu hadist Yang pada sanadnya atau pada ma
tannys terdapat perubshan titik hurufnya yang dapat me
rusak makna.

5. Mukharraf, yaitu hadist Yang padsa Sanadnys atau pada -
matannya terdapat perubahan baris hurufnya yang ~depat

merusak méknanya, (Drs.Fatkhur Rohman,1970 : 160-166)

Hadist dilihat dari segi diterima dan ditolaknya un

tuk dijadikan sebagai hujjah, dibagi men jadi



1. Hadist'maqbul, yaitu segala hadist yang diterima, dan
dapat dijadikan hujjah.

2. Hadist mardud, yaitu Segala hadist yang ditolak, dan -
tidek depat dijadiken hujjah don wajib diingkari.

Sedang yang termasuk hadist maqbul, dibedakan antar

ra lain o

1. Hadist Shoheh Lidzatihi

2. Hadist Shoheh Lighoirihi

3. Hadist Hasen Lidzatihi

4, Hadist Hasan.Lignoir;hi (Drs.Moh.Anwar, 1981 : 70)

2. Hadist phad v
\./:_;'S\b‘?lfj,i\ Uba:) ijJf;\gu'};tS‘ 3 O“j‘/Lo
"Hadist yang tidak terkumpul padanya Syarat-syarat muta
watirin
Jadi semua hadist yang jumlahﬁya berawi Yang meriwa-
yatkan hadist tidak mencapai jumlah perawi hadist mutawat
tir disebut hadist ahad, baik perowi itu seorang, dus or
ang, tiga, empat, lima dan seterusnys., Sedang Yang tidak-
memberikan pengertian dengan jumlah tersebut masuk keda
~ lam hadist mutawattir. (Drs. Moh.Anwar, 1981 : 22)
Hadist ahad dibagi menjadi
1. Hadist mashur, yaitu hadist yang diriwayatkan oleh ti
g€a orang perawi atau lebih, tetapi tidak mencapai dera
Jat mutawattir.

2. Hadist 'aziz, yaitu hadist yang diriwayatkan oleh dus
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orang dari dua orang.

5. Hadist ghorib, yaitu hadist yang didalam sanadnya ter
dapat seorang yang menyendiri dalam meriwayatkan, dims
na saja penyendiriannya itu terjadi.

Hadisp ghorib ini dibagi menjadi ;
1. Ghorib Mutlak (fard), jika penyendirian rawi dslam-
meriwayatkan hadist itu mengenai personaliannya.
2. Ghorib Nisbi, jika penyendiriannya itu mengenai si
fat-sifat atau keadaan tertentu seorang rawi,

(Drs. Patkhur Rohman, 1970 : 77)

C. Usahs para Muhaddisin Terhadap Pemurnian Hadist

Para ulama' ahli hadist menerims dan menyampaikan-
hadist serta menyaringnya dari fatwa-fatwa Ssahabat dan ta

bi' in, juga mereka menyusun kaidah-kaidah hadist sebagai-

pegangan dalam menentukan kualitas hadist (shoheh dan ti

daknya). semua ini merupakan suatu pemeliharaan terhadap,
pemurnian hadist Nabi, juga merupakan garis pemisah anta
ra hedist yang shoheh dengan yang dhoif. Hal Yang demiki-
an ini merupakaﬁ perbuatan yang sangat terpuji menurut sa
ria'at, sebagaimana sabds Nabi saw. Yang diriwayatkan Abu
Dawud den Tirmidzi, dari Jalan Zaid bin Tsabit
6V e Dl e L ol s G s Pl
&Lﬁ«(y‘
"Semoga Alloh mencemerlangkan wa jah seorang yang mendeng-
.ar ucapanku, lalu pshami dan kemudian disampaikannya (ke
pada orang lain) persis seperti apa yang didengarnya, ka

rena tidak sedikit orang yang menerima berita lebin pa
ham dari pada orang yang mendengarnya sendiri",

(Drs. Maulana Hasanuddin, 1991 ; 14)
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Berdasarkan ucapan Nabi diatas, maka para ulama' sa

ngatlah berhati-hati didalam meﬁaéngarkan dan juga memeli
hara hadist, karena jika tidak dengan hati-hati dikhawati
rkan skan terjadi pemalsuan terhadap haidst., _-

Diantara orang dari kalangan tabi' in yang mula-mula
mempunyai gagasan untuk mengumpulkan hadist dan berusaha,
untuk melembagakannya adalah Umar bin Abdul Aziz, tindas -
kan beliau dapat diketahui ketika beliau mengirim surat -

kepada Abu Bakar Ibnu Harist
AW GRS O b s s Ly !
cpuJL,qujﬁgﬂ;&LuwaC%J e AR L S PN CUV I “AQJ

iLAJL_{LQ;J &rt&r4\$»k$\sté
"Lihat dan telitilah hadist-hadist Rosululloh, Sunnahnya /
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‘hadist Umar dan lainnya, lalu tulis, karena aku takut a:

tas hilangnya ilmu karena meninggalnya para ulama' %,
(Drs.Maulana Hasanuddin, 1991 : 19)

Perjuangan para ulama' yang dilakukannya, dalam me
melihara kemurnian hadist dan membersihkannya dari segala
hal yang merubah atau merusak keasliannys adalah dengan. -
Jalan mengkritik perawi hadist. Usaha ini merupskan usaha
yang besar, yang telah dilakuksm oleh para ulama' ahli ha
dist untuk membedakan hadist yang shoheh dari yang tidak-
shoheh, dan yang kuat dari yang tidak kuat.,

Dalam meneliti perjalanan hidupnya seorang perawi ,
baik yang telah diketahui oleh orang banyak maupun belum
diketahui oleh para ulama'ahli hadist, mereka tidsk segan
segannya mengkritik den menerangkan cacat seoranghréki ke

pada orang banyak'tersebut, tanpa khawatir akan dibensi -



atau dicaci-maki, hal ini karena usahanys itu semata-mata

mengharap ridlo dari Alloh dan Rosulnya. Ibnu al Shaleh -

berkata : "Salah satu cara yang paling mudah ditempuh un
tuk memperbaiki niat dalam mencari hadist adalah, seperti
cara yang ditunjukkan oleh sebuah riwayat dari Abu Amar -
Ismail bin Nujaid, ia pernah bertanya kepada Abu Ja' far ,
Ahmad bin Hamdan, kedus orang terakhir ini adalah hamba
Alloh yang sholeh. "Dengan niat yang bagsimana aku menu -
lis hadist®". Abu Ja'far berkata: "Bukankah telash kamu ri
wayatkan bahwa menyebut orang-orang shaleh dapat menurun-
kan rahmat". Abu Amr berkata: "Betul", Lalu Abu Ja'far be
rkata: "Rosululloh adalah pemuka orang yang sholehm,
(Dr.Nuruddin 'Itr, 1994 : 172)

Dari sini para ulama' ahli hadist dengan ikhlas dan
berani berbuat yang seperti diatas, hanyalah karena Alloh
demi untuk memeliharas kemurnian hadist dari hal-hal yang

dapat merubah keasliannya,

D. Dasar-dasar Penilaian Hadist

1. Penilaian Terhadap Sanad.

a. Pengertian Sanad /
Yang dimaksud dengan sanad, menurut bshasa ada

lah : "sandaran", yang kita bersandar kepadanya. Se

dangkan sanad menurut istilah : "Jalan yang menyam-

paikan kita kepada matan hadist".

(TM.Hagbi as Siddiqy, 1953 : 192)

b, Sarat-sarat sanad yang shoheh, adalah s

1, sanadnya bersémbung, maksudnya bahwa setiap rawi

18
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hadist yang bersangkutan bemar-benar menerimanya dari
rowi.yang berada diatssnya, dan begitu selanjutnya sam
bai kepada pembicara yang pertama.

2. Seluruh Perawi dalsam sanad bersifat adil, m?ksudnya -
bahwa rowi tersebut mempunyai watak dan sifét yang sa
ngat kust dalém menjauhi perbuatan munkar dan segals -
sesuatu yang merusak mur'ah juga hargs dirinya.

3. Seluruh Perawi dalsm sanad bersifat Dhobit, maksudnya
bahwa rowi hadist yang bersangkntan dapat menguasai ha.
distnya dengan baik, baik'deﬂgan hafalannya yang kuat,
ataupun dengan kitabnya, kemudian dia mampu mengungkap
kannya kembali ketika heriWayatkannyaw

4, Sanad hadist itu terhindar dari Syudud (syad) maksud
nya : suatu kondisi dimena scorang rowi berbeda dengan
rowi lain yang lebih kuat posiSinya, kondisi ini diang
gap syudzud karena bila ia berbeda dengan rowi yang la
in yang lebih kuat posisinya, baik dari segi kekuataan
daya hafalannya atau jumlah mereka lebih banyak. Maaka
rowi yang lain itu harus diunggulken, dan ia sendiri -
disebut syadz atau rancau,

5. Sanad hadist itu terhindar dari Illat, maksudnya bahwa
hadist yang bersangkutan terbebas dari cacat-cacat ke
shohehannya, yakni hadist itu terbebas dari sifat-sifa
t samar yang membuatnya cacat.

(Drs. Nuruddin ‘'Itr 2, 1994 : 3-4)
Hadist yang memenuhi sénua unsuf diatas iersebut di

nyatakan sebagai hadist shoheh sanadnya, sedang yang ti



dek memenuhi sebagian atau seluruh unsur diates tersebut,

hadist itu tidak termasuk berkualitas shoheh sanadnya. Sa
nad hadist yang tidak shoheh dianteranya ada yang disebut
Sebagai hadist hasan, ada juga sebagai hadistédhoif.
(Dr.M.Suhudi Ismail, 1988 : 152)

Menurut mayoritas ulama' hadist, hadist Yang sanad-
&
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nya bersambung, para perawinya be;sifat adil tetapi kera .

ng sedikit sifat kedhobitannya9 tidak terdapst syudzud da
n illatnya, dinamakan hadist yang sanadnya hasan.
(Subhi Soleh, TT : 156-157)

Dalam hal ini nampsk pérbedaan pokok antara hadisst
Yang sanadnya shoheh dan yang hasan, terletak pada ke dho

bitan perawinya, yaitu kedhobitan perawi pada hadist ha.

san tidak sesempurna kedhobitan periwayatan perawi untuk-_

hadist shoheh, sedang unsur-unsur lainnya antara;hsdis‘ha
San dan hadist shaheh, tidak tterdapat perbedaan.
(Dr.M.Suhudi Ismail, 1988 : 152)

Keterkaitan sanad dalam memelihars hadist, karena -

hadist sebagai sumber kedua syariat islam setelah alquran

dengan demikian berarti memelihara hadist merupakan tugas
Yang amat penting bagi umat islam, salah satu dari upays-
memelihara kemurnian hadist sdalah mengadakan penelitian,
terhadap sanad. Dalam pada itu ada beberaps faktor yang
mendorong ulama', sntusias didalam melskukan penelitian -
terhadap sanad hadist, karena ada beberapa ayat yang mene
rangkan bahwa hadist Sebagai sumber ajgran islam, antara

lain
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8. Surat an Najm, ayat 3-4 -

P %ﬁing&}gub\jL&}&A‘Qﬂgébe;?Layf

"Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa
nafsunys, Ucapannya itu tiads lain hanyalah wahyu yang -
diwahyukan kepadanya". (Depag RI, 1985 . 871)

b. Surat al Hasyr, ayat 7 .

Ayl %LM(@J Lojo\j;k;-ﬁ_ly)‘(é‘\-‘_]
".....Apa yang diberikan Rosul kepadamu,

maka terimalah -
dia. Dan apa Yang dilarang Rosul bagimu maka tinggal kan
lah". (Depag RI, 1985 : 916)

€. Surat an Nisa' , ayat 80

oo e it AL 5005l 005 o by

"Barang siapa yang menta'sti Rosululloh, Sesungguhnya dia
telah menta'ati Alloh. Dan barang siapa yang berpaling -
dari keta'atan itu, maks kami tida

k mengutusmu untuk men
Jadi pemelihara mereka", (Depag RI, 1985 132)

d. Surat Ali Imron, ayat 32

\'{’\J‘.“(S‘\r‘% fadlols \\;JJ L'Ju—é-‘j_‘?d’“[j’f’l"&

"Katakanlah Ta'atilah Alloh dan Rosulnysa,

] Jika kamu ber
paling, maks Sesungguhnys Alloh tidak menyukai orang-ora
ng kafir", (Depag RI, 13985 ;: 80)

" e. Surat an Nisa! , ayat 59

AL G ¥l S M b ) s sl
.j:rf1}£75Q%J‘Q5;J§19;K_;

-lah Rosululloh, dan Ulil Amri disntara kamu, dan jika ka
mu berbeds pendapat, maka kembalj dan

Rosul Nya", (Depag RI, 1985 128)
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2. Penilaian Terhadap Matan

a. Pengertian Matan

Yang dimsksud dengan matan menurut bahass ada
lah : "tengsh jalan", Panggung bumi ataw bumi yang
keras dan. tinggi. Sedang matan menurut Istilah :

\,3\JA\L9>ﬁjﬁuﬂ\,¢&§L~Jcay)3LJ\

"Lafadzrlafadz hadist yang dengan lafadz-lafadz itu
1ah terbentuk makna", (TM.Hasbi Sidiqi I,1958;: 44)

As Syuyuti berkata _
(1¥5=MLM;£-“¢QﬁU¢$\Lo<J¥£‘

"Matan itu adalah sesuatu yang kepadanya berakhir -
Ssanad. dari segenap macam perkatsan ....",

b, Sarat-sarat matan yang shoheh, adalash :
1. Terhindar dari syudzus (kejanggalan).
2. Terhindar dari illat (éacat).

Itu berarti bahwa untuk meneliti matan, maks
kedua unsur (sarst) diatas harus menjadi acuan yang
utama. (Dr.M.Suhudi Ismail, 1992 ; 124) ‘

Dalem melaksanakan penelitian matan ualama' -
hadist bissanya tidak secara. ketat menempuh langkah
langkah dengen membagi kegistan penelitian menuruut
unsur-unsur kaidah kesahshsn matan. Sehingga yang
menjadi tolok ukur dalam penelitian matan yang dike
mukakan oleh ulama' tidek seragam, suatu contoh se
perti yang dikemukakan oleh al Khotib al Baghdhadi,
(wafat 463 H, / 1027 M.), bahwa sustu matan dinya
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takan sebagai matan Yang magbul, apabila

1. Tidek bertentangan dengan akal Yang sehat.

2. Tidak bertentangan dengan hukum Alqur'sn yang muhkam 0
yang meﬁiliki ketentuan hukum yang tetap. -

3. Tidak bertentangan dengan hadist yang mutawwatir,

4. Tidak bertentangan dengsn amalan yang telah menjadi =
kesepakatan ulama' mass lalu (gutaqoddimin).

5. Tidak berténtangan dengan dalil yang telah pasti,

6. Tidak bertentangan dengan hadist ahad Yang kualitasnys
lebih kuat,

Rumusen diatas menurut sementars ulama' dianggap -
terlalu keta; (ekst;im), sebab bila tidak memenuhi salah
sétu dari keenam kaidah 8aja bisa; mungkin suatu matan di
nilai palsu, padéhal mungkin matan tersebut bersetatus -
mansukh, |

Sementara menurut Ibnu Jauzi, menyebutkan secara ri
ngkas bahwa setiap hadist yang bertentangan dengen akal a
tau berlawanan dengan ketentuan pokok agama, maka ketshui
lah bahwa hadist tersebut adalah palsu.

(DR.M.Suhudi Ismail, 1992 : 126-127)

Menurut jumhur ulama' hadist, tanda-tanda hedist -

palsu adalah :

1. Susunan bahasanys rancau.

2. Kandungannya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran -
Islam,

3. Kandungannya bertentangan dengan akal sehat.
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4. Kendungennya bertentsngen dengen "sunnatulloh® ( hukum
/

elem)
5. Ksndungennys bertantangsn dengen fakts sejarsh,
6. Xendungennye bertentsngen dengen Alqurisz etew hedist-
mutswwetir yeng telanh mengandung pstunjuk sscera pasti
Selahuddin al Adhabilhi, menyimpulken behws tolok wu
kur untuk penelitisn msten ads empat macem yaitu :

1. Tidek bertentangsn dengan petunjuk Alqur' ea.

n

Tidak bertontengsn dengan hadies yang lebih kuvat,

2
°

Tidek bertentangen dengen akel yang sehat, indra, den
sejarah nys.

4. Susunennye menunjukksn cimi-civi sebde Nohi zau.

Deri uraien tersebut diates, dapatlzh dinyataksan -
oahwe welaupun unsur-unsur pokok ksidah lkeshehihsn matan
hedist hanye dus mecem saja, tetapi splikssinys depat ber
kembang den menuntut edonys pendekstan dengen tolok ukur,
yang cukup banyak sesuai dengen keedean maten yeng diteli

ti. (DR.M.Suhudi Ismeil, 1992 ; 130).

3. Penileien Terhadap Rowi

8. Pengertign Rowi
Yang dimaksud dengsn rowi adelah
. . " o« , W o
Breo? %@O'JBM@‘}L O dﬁir“

“"Rowl adaleh oreng yeng menerima hudis?i dasn menyem-
pelkennye dengen salsh sstu behaea Ppunysmpe laanya"

(DR. Nuruddin 'Itr, 1994 : 61)
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Sarat-sarat diterimanya seorang rowi sdalah

Beragama Islam, hal ini berdasarkan firman Alloh surat

Albaqoroh, ayat 282 :

SOt a0 e 5 (a0
".....dari saksi-saksi yang engkau ridloi".
Sementara orang yang tidak beragama Islam pasti tidak-
akan mendapatkan keridloan seperti itu, karenanys ti
dak dapat diterima riwayat orang faseq, walaupun dia
bukan orang yang dusta, sebagaimana surat al Hujuraat,

ayat 6
a3 s 05 s (s filaot Sl

"Hai orang-orang yang beriman, jike dateng kepada mu

orang faseq dengan membawa Suatu berita, maka perik-
salah dengan teliti, agar kamu tidek tertimpah suatu-
musibah suatu kaum". (Depag RI, 1985 : 846)

Sudah sampasi umur, karenanya tidaklah dapat diterima -

riwayat ansk-anak yang belum sampai umur, mengingat ha
dist yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan al Ha
kim dari jalan Umsr dan Ali

3w

U O alag oy adl 0 gl e 205 &(‘\H(EI
(\’Q‘@uyﬂj‘u&ﬂo&w

"Diangkat &olam itu dari tigas orang, dari orang gila ,
seBingga dia sembuh, dari orang tidur sehingga dia ba
ngun dan dari anak kecil sehingga dia dewasa™,

0> ;r’u‘()&ﬁ

Adil, yaitu sifat yang mendorong seseorang dengan 8i
fat keadilen nya berlaku taquwa dan memelihara muruv’.ah,
karenanya timbul kepercayaan masyarakat kepadanya.‘ Di

samping itu adil dalam arti memelihars dari.dosa—doséf



26

besar den dosa-dosa kecil, Sebagaimana firman Alloh su

‘rat ‘at Thalaq, ayat 2 :
.(m_x.u 93 Yupls

".....dan persaksikanlah dengen dua orang Baksi yang a
dil diantara kamu". (Depag RI, 1985)

4. Dhobit, artinya si perawi itu sadar benar bahwa apa ya
ng didengarnya itu dipahaminya dengsan baik, serta diha
falnya sejak dari dia menerima sampai kepada dias mence

ritakannys kembali. (TM.Hasbi Siddiqi 2 : 41-42).

Didalam menetukan kuélitas sanad yang berkenaan de
ngan nilai rawinya, ulama' hadist menetapkan beberapa is
tilah dalam bentuk kata-kata yang menun jukkan sifat rowi
Sesuai kualitas keadilan danvkedhobitannya, baik untuk ta
'dil atau tajrih, yang dibuat bertingkat-tingkat. Dalam
hal ini Ibnu Ha jar menetapkan adanys enam macam tingkatan

untuk ta'dil, yakni diantarasnya :

1. Untuk menunjukkan kelebihan rowi dalsm keadilan, digu

nakan kata-kata dalam bentuk :

LS.»L;AL;;_jﬁ Orang yang paling tsiqoh.

EAE#Lj{V': U“L;M‘:/?s‘ : Orang ysng paling mantap -

hafalennya dan keadilannya
;;fﬂLgkﬁ;ﬁlbaAi

ve

Orang yang paling tinggi -
kemantapannya (lidah dsn

hati)

e

Ketsiqohannya melebihi tsi

qoh lainnya,
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2. Untuk memperkuat kestiqohan rawi dengan mengulang si

fat dari sifat yang menunjukkan keadilan den kestiqoh

annya, baik dengan kata
-,":u,.%

S Ao

0{93:/-&;:

NN
Gl s lo

[ X3

3, Untuk menunjukkan nilai

ingatannya dengan suatu

.~

ke
Ls\s :

-

ak:?-} H

yeng same atau semakna,umpama:

Orang yang teguh dgp teguh,
Orang yang stiqoh dan stigoh.
Orang yang shli petah lidahnya
Orang yang teguh dan stigoh.

Orang ysng kuat hafalan dan pe
tah lidahnya.

Orang yang kuat dan. meyakin -
kan ilmunya.

rawl yang mengandung arti kust
kata, seperti
Orang yang teguh.

Orang yang stiqoh.
Orang kuat hafalannya,
Orang yang petah lidahnya.

4. Untuk menunjukkan adanya sifat adil dan. dhobit, tetapi

tidak mengandung arti memiliki days ingat ysng kuat |,

seperti

-

(a9t ¢

g0l

oo

LY

Orang yang Jjujur.

Orang yang dapat memegang eama
nah.,

Orang yang tidsk cacat.



5. Untuk menunjukkan adanya sifat jujur tetapi tidak meng
gndung sifat dhobit, seperti

) :y=s:@ : Orang yang berpredikat jujur.
_ZL:.&;$\)%F? : Orang yang baik hadistnya.

e

,EJ*J;J“L1/L3A : Orang yang hadistnys berdekst-
: ) an dengsn hadist orang stiqoh.

.0

Orang ysng bagus hadistnya.

6. Untuk menunjukkan sifat Yang mendekat cacat, yaitu ka
ta-kata dengan tambahan atau dengan kate-kata yang di
tasghirkan. (pengecilan arti), atau lafadz itu dikait -
kan dengan suatu pengharapan, seperti

auﬁs\g;gﬂ\gupﬁa: Orang yang jujur Insyasaalloh.
4:\;»\150\(\\9@-\0)’\3
.JMoO)LQ: Orang yang sedikit kesalahan.
CUQ,Q>4)?LAUJk5 ¢ Orang yang diterims hadistnya.

Orang yang diharapkan“stiqoh.

Seperti istilah untuk menta'dhilkan juga, Ibnu Ha j-
Jar membagi adanya. enam tingkatan untuk menta jrih, yakni:
1. Menunjukkan adanya sifat cacat yang keterlaluan, yaitu
dengan mengunaskan kata-kata delam bentuk atau ungkapan
yang mengandung arti yang sejenis, seperti :
| erLJ tﬁj\ Orang yeng paling dusta.
U“L*“\))£E=\ Orang yang paling bohong.
ff?é~5L¢5¢*éxaé\: Orang yang paling tinggi kebo-
hongannya,u

2. Untuk menunjukken arti cacat, seperti :

28
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: Orang yang pembohong.

: Orang yang pendusta.

: Orang yang penipu.

3. Menunjukkan adanya sifat yang mengandung srti tersang

ka dusta, seperti

ngééajl.(ﬁlesté

Michhﬁ_*&L;¢)uj

Zaad sl 50 035

Orang yang tersangks bohong.

Orang yang tersangka dusta.

Orang yang perlu diteliti,

: Orang yang gugur riwayatnya.

: Orang yang telah hilang hadist-
nya.

: Orang yang telah ditinggal ha
dist.

4. Untuk menunjukksn adanya sifat yang mengandung arti =sa

ngat lemah, seperti
e
PRNE
| \$g4¢équjuLDL;

o0

¢ Oreng yang dilempar hadistnya,

¢ Orang yang lemah hadistnya.

: Orang yang ditolak hadistnya,

5. Untuk menunjukkan sifat yang mengandung arti lemsh ha

falannya, seperti

;ag%fs;ﬁdﬁé

e U35

: Orang yang tak dapat dipakai un
tuk hujjah.,

¢ Orang yang tak dikenal identi -
tasnys,
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}
™ \ . . . ' .
"_/{¢a$vﬁmmALJ)k9 : Orang yang kecew. hadistnya.

0lg3Ms : Orang yang banysk duga-duga.
6. Untuk menunjukkan adanys sifat Yang mengendung arti le

mah, seperti | <
Ay U

b Nan 3o

Sl as oM

U:JulLa : Orang yang lunak.

Sl o

&uﬁnftrﬁ301L5

Orang yang dilemahkan hadistnya

.o

.9

Orang yang diperbincahgkan.

Orang yang disingkirkan.

Orang yang tidak dapat dibuaf -
hujjah.

oo

Orang yang tidak kuat riwayat -
nys.,

o

(Drs. Fetkhur Rohmen, 1970 : 273-278)

Adapun untuk mengetahui adanys sifat-sifat paré pe
rawi diatas, juge adil tidaknys siperawi tersebut, maks -

diperlukanlah adanyas Ilmu Jarah ws Ta'dhil.

E. Ilmu Jarsh wa Ta'dhil

Jarah menurut behasa, yaitu melukai badan, yang ks
renanys mengalirlah darah. Sedeng menurut Istilah ilmu hs
dist, ialah : Henunjukksn stau membeyangkan kelemahan, ce
lasn ateu cacat seorang rawi atau melemshkan dia, baik i
.tu semua benar ads pads diri si perawi atau tidak,

Ta'dhil menurut bahasa, yaitu meluruskan, membetul-
kan, membersihkan. Sedangkan menurut Istilah ilmu hadist,

adalah : Menunjukkan atau membayangkah kebaikan ateu kelu
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rusan seorang rawi, baik semua itu ada benar pada sipera
Wi maupun tidak. (A.Qodir Hehan, 1991 : 445).
Maka secara difinitif, ilmu jarah wa fa'dhil adalah
u})ﬂ\@;ﬁw-lw. Laeimd i Zonuiil

"Ilmu yang membahas keadaan-keadaan siperawi dari segi di
terima atau ditolak riweyatnya",

Ilmu jarah wa ta'dhil ini sangatlah penting, karena

dengan ilmu inilah dapat dibedakan antara yang shohehj(se
hat) dengan yang saqim (sakit), antara yang diterims dan-
yang tidak diterima. (TM.Hasbi Siddigqi, 1204-1206). Untuk
merealisir ilmu jarah wa ta*dhil, yang sebagai standart -
dalam penilaian hadist yang menjadi titik central dalam
pembahasan skripsi ini, maka adanya ketentuan sebagai be
rikut

l. Syarat diterimanya jarah wa ta'dhil.

~ @. Al Jarhu wa Ta'dhil, diucapkan oleh ulama' Yang telah-

memenuhi syasrat sebagai ulama' al jarhu wa ta'dhil 0

yakni dia harus berilmu, bertagwa, jujur, karens -bila
dia tidsk memiliki sifat-sifat ini, maka bagaimana dia
bisa menghukumi orang lain dengan al Jarhu wa ta'dhil,
yang senéntisawmembutuhkan keadilsnnya, dan juga di?,
harus mengetahui sebab-sebab al jarhu wa ta'dhil.

b. Jarh. tidak dapat diterime kecuali dijelaskan sebab-seb
babnya, adapun ta'dhil tidek disyaratkan harus diserta
i penjelasan sebab-sebabnya, pendapat ini dipegang <]

leh jumhur ulama'. (DR,Nuruddin 'Itr, 1994 : 82)



2. Pandangan Ulama' tentang Jarah wa Ta'dhil,

.~

Sebagaimana kita ketshui, bahwa menta'dhilkan atau

menta jrihkan seorang rawi itu adakalanya Mubham (tidak di

sebutkan sebab-sébabnya),ann.adakalanya Mufassar (dise -

butkan sebab-sebabnya). Untuk yang Mubhem ini, diperseli-

sihkaﬁ, karena itu ada baiknys kita perhatikan pertentang

an berikut ini

1.

3.
4.

Untuk ta'dhil, harus disebutkan sebab-sebabnya, tetapi

kalau menjarah tidak perlu, karena sebab-sebab menta' -
dhil kan itu bisa dibuat-buat, hingga harus ditersng -
kan, sedang untuk menjarahkan tidsk.

Menta'dhilkan tanpa menyebutkan sebab-sebabnya diterim
m3, karena:. sebab-sebab itu banyak sekali, sehingga hal
itu kalau disebutkan semua tentu menyibukkan kerja. A
dapun mentajfih tidak diterima, kalau tanpa menyebut -
ken sebab-sebabnys, karena jarah itu dapat berhasil cu
kup dehgan satu sebab Baja. Dan oleh karena orang-oran
g itu berlsinan dalam mengemukakan sebab jarah, hingga
tidak mustahil seseorang mentajrih menurut keyakinanyas
akan tetapi tidak tepat dalam kenyataan, jadi agar Jje
las apakah dis tercacatvataukah tidak, maka perlu dite
rangkan sebab-sebabnya.

Untuk keduanyas harus disebutkan sebab-sebabnya.

Untuk kedusnye tidask perlu disebutkan sebab-sebabnys ,

32

kareng Sijarah dan ma'dhil sudah mengenal dengan telit.

inys sebab-sebab tersebut. (Drs.Fatkhur Rohman, 1991
272).
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Ibnu Sahalah dalam mugoddimahnys, memegangi pendapa
t yang kedua, serts menerangkan bshwa menurut al Khatib ,
pendapat itulah yang merupaken pendapat Imam-imam hadist,
seperti al Bukhori dsn Muslim. Lantaran itu Bukhori berhu
jjah dengan orang-orang yang lebih dahulu dicgia oleh or
ang lain, seperti : Ikrimeh, Ismail bin Abi Uwais, 'Ashim
bin Ali dan.Umar bin Marzugqi, sedangkan Imam Muslim berhu
jjah kepada Suwaid bin Sa'id, dan segolongan perawi yang-
dicels oleh orang lain, demikian juga tindakan Abu Dawud,
mereka semua tiada menerima jarah yang tidak diterang kan
sebab-sebabnya. (TM.Hasbi Siddiq, 1954 : 365)

Diantara sebagian muhaddisin,.berbedé pendapat ten
tang bolehkah kita berpegang kepada pendapat seorang saja
baik dalam bersahadah, maupun riwayat. Dalam hal ini“kira
nya kita perhatikan_pendapat»dibawah.ini :

1. Tidek diterima dalam menta’ dilken seseorang baik dalam
syahadah, maupun dalam riwayat, terkecuali perkataan~;
dua ofang, demikianlah pendapat sebagian fuqohs' pendu
duk Madinah, dan lainnya.

2. Cukup dengan seorang 8dja dalam‘Bersyahagah dan riwaya
t, inilah pendapat yeng dienut oleh al Qodhi' Abu Bé
kar al Bagillany. ‘

3. Membedakan antarpe kesaksian. dan riwayat, disyaratkan -

dus orang dslam kesaksian dan cukup seorang dslam riwa

yat. (TM.Hesbi Siddiqi, 1954 : 366-367)
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~ 3. Cara menyelesaikan Pertentangan Jarah dan Ta'dil

Apabila terjadi pertentangan antara Jarah dan ta!
dhil terhadap seorang rawi, maka dalam hal ini terjadi be
berapa pendapat, diantara para ulama'. qudapat yang pa
ling rajih adalah, yang diikuti oleh al Khotib al Baghdad
dy, Ibnu Salah dan para Muhaddisin 1ainnya, ﬁgreka mengat
akan bahwa jarah harus didahulukan atas ta'dhil, meskipun
Yang menta'dhil itu banyak jumlahnya. Ini terjadi karena-
orang yang menta'dhil hanya memberitaksn karakter yang ta
mpak olehnya, sedang orang yang men jarab sebaliknya,yakni
karakter yang tidek tampak dan samar bagi orang yang men
ta'dhil,

Apabila seseorang perawi yang dicela oleh sebagian-
ulama' dengan celaan yang ditafasirkasn dan-dita'dhilkan o
leh seseorsng yang léin, maka menurut jumhur jarah lah ya
ng harus dilakukan, walaupun bilangan. tokoh-tokoh yang me
njarabkan itu sedikit jumlahnya, karena dipandang bshwa -
81 pencela, mengetahui apa yang tidak diketahui oleh st
pemuji, Ada yang mengataskan bahwa, jika orang yang menta'
dhil itu lebih banyak dari yang menjsrah, hendaklah dila
kukan ta'dhil. (TM.Hasbi Siddiqi, 1954 : 220)

At Tajus Subhi dalam tobaqotnya, mengatakan bahwa :

"Janganlah kita berpegang secara mutlak kepada kasidah 0
jarah didshulukan atas pents’dhilan secara mutlsk",

_Lazllie f@aza:“

~ Adh Dhahabi delam Mizanul I'tidalnya mengataken
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bahwa pencelean yang dilakukan oleh tokoh-tokoh Ilmu ter

hadap seseorang tokoh, tidak boleh kita hirsukan, lebih -

lebih apabils nampak tanda-tanda permusuhan, fanatik madz

hab atau dengki. (TM.Hasbi Siddiqi, 1954 ; 221)

Dari uraian tersebut distas, menurut as Syuyuti da
pat kita ambil kes&mpulan, bahwa pertentanggn antara je
rah dan ta'dhil terhadap seerang rawi adélah :

l. Jarah yang harus didahulukan secars mutlak, walaupun -
jumlah mu'asdhilnya lebih banyak dari pada Jarahnya, se
bab bagi jarah tentu mempunyai kelebihan ilmu yang ti
dak diketshui oleh mu'adhil, den kalau.jarh dapat mem
bensrkan mu'adhil tentang apa yang diberiksn menurut -
lahirnya saja, sedang jarh memberikan berita tentang u
rusan batiniyahnya.yang tidek diketahui oleh si mu'adh
ilnya. Pendapat ini dipegangi oleh Jumhur, Ibnu Shalsh
den ar Rozhi.

2. Te'dhil harus didahulukan dari‘pada jaéh, apabila jum
lah yang menta'dhilkan lebih banyak dari pPada menjamah
kan, demikian pendapat al Khatib.

3. Mendahuluksn jarah stas ta'dhil, jika diferangkan se
ba b-sebabnys, Qalaupun yang menta'dhilkan lebih banyak

Demikian sekitar cars. menyelesaikan pertentangan an

tara jarah wa: ta'dhil terhadap s8eorang rowi,



